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[liotibial band syndrome merupakan kumpulan gejala
yang meliputi rasa nyeri, inflamasi, dan krepitasi yang
terjadi karena penggunaan berlebih pada iliotibial band.
Manifestasi klinis dapat muncul akibat adanya gesekan
dan kompresi antara iliotibial band dengan epikondilus
femoralis lateral, serta lapisan adiposa yang berada pada

insersio dari iliotibial band. Gesekan dan kompresi

XVi



tersebut akan menyebabkan terbentuknya impingement
zone yang terbentuk saat lutut melakukan fleksi sebesar
30°. Apabila hal tersebut terjadi secara berulang, maka
iliotibial band dapat mengalami inflamasi sehingga
terbentuk iliotibial band syndrome. Faktor risiko yang
mendasari terjadinya iliotibial band syndrome antara lain
usia, berat badan, perbedaan panjang kaki, perbedaan
bentuk tungkai, serta kelainan pada struktur punggung.
Individu dengan panjang kaki yang berbeda akan lebih
rentan terkena iliotibial band syndrome karena berat badan
mayoritas akan bertumpu pada salah satu kaki sehingga
membuat iliotibial band berkontraksi lebih sering. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
antara tinggi badan terhadap derajat keparahan iliotibial
band syndrome pada pelari berusia 17-50 tahun di

Komunitas Pelari Kota Surabaya.
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Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik
observasional dengan desain penelitian berupa cross
sectional. Menggunakan data primer dengan melakukan
anamnesis untuk mengetahui usia dan jenis kelamin,
kemudian melakukan pengukuran tinggi badan dengan
menggunakan stadiometer dan berat badan menggunakan
timbangan injak. Diagnosis iliotibial band syndrome akan
ditegakkan oleh seorang fisioterapis yang berasal dari
Klinik Fisioterapi Surabaya, kemudian derajat keparahan
iliotibial band syndrome akan diukur menggunakan
Numeric Rating Scale (NRS). Pada penelitian ini,
didapatkan sampel sebanyak 23 dari 61 sampel yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi penelitian. Data
yang diperoleh dari penelitian ini akan dicatat pada
Microsoft Excel lalu dilanjutkan dengan melakukan

analisis data. Pengolahan data akan dilakukan dengan

xviii



menggunakan aplikasi SPSS wversi ke-27 dengan
menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil pengujian
didapatkan nilai p = 0,475 (p>0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara tinggi
badan terhadap derajat keparahan iliotibial band syndrome
pada pelari berusia 17-50 tahun di Komunitas Pelari Kota
Surabaya. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan masyarakat tentang iliotibial band

syndrome.
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ABSTRAK

PENGARUH TINGGI BADAN TERHADAP
DERAJAT KEPARAHAN ILIOTIBIAL BAND
SYNDROME PADA PELARI BERUSIA 17-50

TAHUN DI KOMUNITAS PELARI KOTA

SURABAYA

Giovanni Setiawan Wibisono
NRP. 1523021068

Latar belakang : lliotibial band syndrome merupakan
kumpulan gejala yang meliputi rasa nyeri, inflamasi, dan
krepitasi yang terjadi karena penggunaan berlebih pada
iliotibial band. Manifestasi klinis dapat muncul akibat
adanya gesekan dan kompresi secara terus-menerus
sehingga menyebabkan iliotibial band mengalami
inflamasi. Faktor risiko yang mendasari terjadinya
iliotibial band syndrome antara lain usia, berat badan,
perbedaan panjang kaki, perbedaan bentuk tungkai, serta
kelainan pada struktur punggung. Tujuan : Mengetahui
pengaruh antara tinggi badan terhadap derajat keparahan
iliotibial band syndrome pada pelari berusia 17-50 tahun
di Komunitas Pelari Kota Surabaya Metode : Penelitian
ini menggunakan desain penelitian analitik observasional
dengan metode cross sectional. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik non-probability accidental
sampling. Data yang digunakan adalah data primer dengan
melakukan anamnesis dan pemeriksaan fisik yang
dilakukan oleh fisioterapis dari bulan September hingga
Oktober 2024. Data pada penelitian dianalisis dengan uji
korelasi Spearman. Hasil dinyatakan signifikan apabila p

XX



< 0,05. Hasil : Jumlah sampel sebanyak 23 peserta yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Tinggi 173 cm
merupakan kelompok tinggi badan dengan sampel
terbanyak sebesar 4 peserta, dan nyeri sedang merupakan
kelompok nyeri terbanyak sebesar 14 peserta. Hasil
analisis korelasi Spearman menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara variabel tinggi badan dengan
derajat keparahan iliotibial band syndrome dengan nilai p
= 0,475 (p>0,05). Simpulan : Tidak terdapat pengaruh
antara tinggi badan terhadap derajat keparahan iliotibial
band syndrome pada pelari berusia 17-50 tahun di
Komunitas Pelari Kota Surabaya

Kata Kunci : Tinggi badan, iliotibial band syndrome, usia
17-50 tahun, pelari
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ABSTRACT

THE EFFECT OF HEIGHT ON THE SEVERITY
OF ILIOTIBIAL BAND SYNDROME IN RUNNERS
AGED 17-50 IN THE SURABAYA RUNNERS
COMMUNITY

Giovanni Setiawan Wibisono
NRP. 1523021068

Background: lliotibial Band Syndrome (ITBS) is a
collection of symptoms including pain, inflammation, and
crepitus, caused by overuse of the iliotibial band. Clinical
manifestations may arise due to continuous friction and
compression, leading to inflammation of the iliotibial
band. Risk factors for ITBS include age, body weight, leg
length discrepancies, limb alignment differences, and
spinal structural abnormalities. Objective: To investigate
the effect of height on the severity of lliotibial Band
Syndrome in runners aged 17-50 in the Surabaya Runner
Community. Methods: This study used an analytical
observational design with a cross-sectional method.
Sampling was done using a non-probability accidental
sampling technique. The data used were primary data
obtained through anamnesis and physical examinations
performed by a physiotherapist from September to
October 2024. The data were analyzed using the Spearman
correlation test. Results were considered significant if p <
0.05. Results: A total of 23 participants met the inclusion
and exclusion criteria. The most common height group
was 173 cm, with 4 participants, and the most common
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pain severity was moderate pain, with 14 participants.
Results of the Spearman correlation analysis showed that
there was no relationship between the variable height and
the severity of iliotibial band syndrome with a p value =
0,475 (p>0.05). Conclusion: There is no significant effect
of height on the severity of Iliotibial Band Syndrome in
runners aged 17-50 in the Surabaya Runner Community.

Keywords: Height, Iliotibial Band Syndrome, 17-50 years
old, runners
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